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Abstract 

The rapid advancement of surveillance technology, particularly the adoption of 

Closed-Circuit Television (CCTV), has revolutionized public safety measures. In 

Makassar City's Lorong Wisata, CCTV serves as a critical tool for monitoring public 

spaces, reducing crime, and enhancing the sense of security. This study aims to explore 

the effectiveness and challenges of CCTV implementation as a digital surveillance 

mechanism. Using a qualitative descriptive approach, data were collected through in-

depth interviews and observations involving local government officials, law enforcement, 

and community members, analyzed with NVivo 14 software. Results indicate that CCTV 

has significantly improved public safety by deterring crime and facilitating law 

enforcement investigations. However, concerns about privacy infringement and the 

psychological "chilling effect" are prominent, as constant surveillance influences 

community behavior and limits personal freedom. Furthermore, the potential misuse of 

collected data raises additional privacy concerns. This study emphasizes the importance 

of transparent regulations, active community engagement, and periodic evaluations to 

balance public safety and individual privacy. Holistic approaches integrating technology 

with social reform are necessary to ensure effective and ethical surveillance practices. 
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Abstrak 

Kemajuan teknologi pengawasan, khususnya penerapan Closed-Circuit 

Television (CCTV), telah merevolusi cara menjaga keamanan publik. Di Lorong Wisata 

Kota Makassar, CCTV menjadi alat penting dalam memantau ruang publik, menurunkan 

tingkat kejahatan, dan meningkatkan rasa aman. Penelitian ini bertujuan mengkaji 

efektivitas dan tantangan implementasi CCTV sebagai mekanisme pengawasan digital. 

Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, data diperoleh melalui wawancara mendalam 

dan observasi terhadap pejabat pemerintah, aparat penegak hukum, dan masyarakat, 

dianalisis menggunakan perangkat lunak NVivo 14. Hasil menunjukkan CCTV secara 

signifikan meningkatkan keamanan publik dengan mencegah tindak kejahatan dan 

mendukung investigasi hukum. Namun, kekhawatiran terkait pelanggaran privasi dan 

chilling effect psikologis muncul, di mana pengawasan terus-menerus memengaruhi 

perilaku masyarakat dan membatasi kebebasan individu. Potensi penyalahgunaan data 

yang dikumpulkan juga menambah kekhawatiran privasi. Penelitian ini menekankan 

pentingnya regulasi yang transparan, keterlibatan masyarakat aktif, dan evaluasi berkala 

untuk menyeimbangkan keamanan publik dan perlindungan privasi individu. Pendekatan 

holistik yang mengintegrasikan teknologi dengan reformasi sosial diperlukan untuk 

memastikan pengawasan yang efektif dan etis. 
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Pendahuluan  

Peningkatan pesat dalam teknologi pengawasan, terutama penggunaan Closed-

Circuit Television (CCTV), telah mengubah cara pemerintah dan institusi menjaga 

keamanan publik. Di berbagai kota besar di seluruh dunia, termasuk Indonesia, CCTV 

telah menjadi alat utama dalam memantau aktivitas masyarakat, mencegah tindak 

kejahatan, dan membantu investigasi hukum. Tujuan utama dari implementasi CCTV di 

ruang publik adalah untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman, meningkatkan 

efektivitas penegakan hukum, serta memberikan rasa aman bagi masyarakat (Oram, 

2011). Namun, di balik manfaat yang jelas dari pengawasan CCTV, muncul kekhawatiran 

terkait privasi dan hak kebebasan individu. Banyak yang merasa bahwa keberadaan 

kamera di hampir setiap sudut kota dapat menciptakan perasaan selalu diawasi, bahkan 

dalam situasi di mana seseorang tidak melakukan pelanggaran apa pun.  

Kekhawatiran ini semakin diperparah oleh perkembangan teknologi pengawasan 

yang lebih canggih, seperti penggunaan pengenalan wajah dan analisis data perilaku, yang 

dapat menimbulkan potensi penyalahgunaan data (Goold, 2019; Bryan, 2018; Glasbeek, 

2020). Menyeimbangkan antara kebutuhan akan keamanan publik dan perlindungan 

privasi individu menjadi tantangan yang semakin kompleks. Masyarakat modern 

menghadapi dilemma di satu sisi, masyarakat menginginkan perlindungan yang 

ditawarkan oleh teknologi pengawasan, namun di sisi lain, mereka juga mengkhawatirkan 

dampak negatifnya terhadap kebebasan pribadi. Dalam konteks ini, muncul pertanyaan 

penting tentang bagaimana kebijakan pengawasan digital, termasuk penggunaan CCTV, 

dapat diimplementasikan secara adil dan transparan, sehingga keamanan terjaga tanpa 

mengorbankan hak-hak privasi warga negara (Power et al., 2021).  

Meskipun CCTV menawarkan banyak manfaat bagi keamanan publik, 

implementasinya tidak lepas dari tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan terbesar 

adalah memastikan bahwa pengawasan tidak disalahgunakan oleh pihak-pihak yang 

memiliki akses terhadap data yang dihasilkan. Pengawasan yang tidak diatur dengan baik 

dapat menimbulkan risiko pelanggaran privasi, terutama jika data yang dikumpulkan 

digunakan untuk tujuan di luar keamanan publik, seperti komersialisasi data atau 

penyalahgunaan oleh pihak berwenang (Lustgarten, 2002; Norris & Armstrong, 2020). 

Selain itu, ketergantungan yang berlebihan pada CCTV sering kali dianggap sebagai 

solusi cepat untuk masalah keamanan, padahal faktor-faktor lain seperti pencegahan 

kriminalitas, reformasi sosial, dan keadilan sosial juga berperan penting.  

CCTV mungkin dapat merekam tindak kejahatan, namun tidak selalu efektif 

dalam mencegahnya. Beberapa kritik menyebutkan bahwa keberadaan CCTV dapat 

menciptakan ketergantungan yang berlebihan pada teknologi, sementara pendekatan yang 

lebih holistik untuk mengatasi masalah sosial sering kali diabaikan (Goold, 2012; 

McCahill, 2004; Squires, 2006; Walby, 2009). Di sisi lain, pengawasan melalui CCTV 

dapat memberikan efek psikologis pada masyarakat, yang sering disebut sebagai chilling 

effect sebuah fenomena di mana individu merasa tidak nyaman dan menahan diri dalam 

berperilaku bebas karena takut diawasi. Hal ini bisa berdampak negatif pada kehidupan 

publik dan menciptakan atmosfer yang kurang nyaman di ruang-ruang umum (Ainun et 

al., 2023; Foucault, 1977).  

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingkaji bagaimana keibijakan peingawasan publik, 

khususnya meilalui CCTV, dapat diimpleimeintasikan seicara eifeiktif sambil te itap 

meimpeirhatikan hak privasi individu. Kajian ini juga akan me imbahas beirbagai peirspeiktif 

teirkait peingaruh peingawasan teirhadap keibeibasan individu, seirta peintingnya reigulasi dan 

transparansi dalam peineirapan teiknologi peingawasan. Deingan deimikian, peinting untuk 

meimahami bagaimana ke ibijakan peingawasan publik me ilalui CCTV dapat me incapai 

keiseiimbangan antara me injaga keiamanan dan meilindungi privasi individu. Artike il ini 
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akan meingkaji beirbagai tantangan dan implikasi dari imple imeintasi CCTV di ruang 

publik, seirta upaya-upaya yang dipeirlukan untuk meimastikan peingawasan yang e ifeiktif 

tanpa meingorbankan hak-hak privasi masyarakat. 

 

Metode 

Peineilitian ini me ingguinakan meitodei kuialitatif deingan peindeikatan deiskriptif, yang 

beirtuijuian uintuik meinggali informasi meingeinai CCTV Se ibagai Peingawasan Masyarakat 

Lorong Wisata di Kota Makassar, Kota Makassar. Pe indeikatan ini peinting dalam 

peineilitian ku ialitatif kare ina meimuingkinkan peineiliti meilakuikan peingamatan yang 

meindalam guina meingu ingkap suibstansi dari feinomeina yang diteiliti. Suibjeik peineilitian ini 

adalah Peimeirintah Kota Makassar (Diskominfo, Ke icamatan, Keiluirahan, dan RT/RW), 

Pihak Keipolisian, dan Masyarakat yang te irlibat di Lorong Wisata Kota Makassar, deingan 

total 10 informan. Proseis peinguimpuilan data dimuilai deingan meilakuikan wawancara dan 

obseirvasi meindalam pada para informan di lokasi te irseibuit. Peimilihan informan dianggap 

reipreiseintatif uintuik meinggambarkan proseis peingawasan masyarakat Lorong Wisata di 

Kota Makassar meilalu ii CCTV. Data yang diku impuilkan teirdiri dari data primeir, yang 

dipeiroleih dari hasil wawancara dan obse irvasi, seirta data seikuindeir yang dipe iroleih dari 

artikeil ju irnal dan doku imein peinduikuing lainnya te irkait CCTV se ibagai peingawasan 

masyarakat Lorong Wisata di Kota Makassar. Data-data teirseibuit keimuidian dianalisis 

meingguinakan peirangkat lu inak NVivo 14, yang meimiliki fitu ir-fituir yang meimuingkinkan 

peingguinanya meilakuikan analisis kuialitatif dan me itodei campuiran seirta meingimpor 

beirbagai filei muiltimeidia. Proseis analisis data dilaku ikan meilaluii beibeirapa tahap, dimu ilai 

deingan inpu it data, peingkodeian, analisis te imatik, hingga peinarikan keisimpuilan, seipeirti 

pada gambar beirikuit. 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Analisis Data 

(Suimbeir: Diolah Peineiliti, 2024) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Keimajuian teiknologi teilah meimbawa peiruibahan signifikan dalam cara masyarakat 

dan peimeirintah meinjaga keiamanan puiblik. Salah satu i inovasi yang me injadi sorotan 

adalah peingguinaan CCTV se ibagai alat peingawasan modeirn. CCTV tidak hanya 

diguinakan uintuik meireikam keijadian, teitapi ju iga seibagai alat deiteiksi dini, peinceigahan 

keijahatan, dan peingu impuilan buikti huikuim (Gega & Cahya, 2021). Seibagai beintuik 

peingawasan barui, CCTV me inawarkan keiuingguilan yang tidak dimiliki ole ih meitode i 

konveinsional, seipeirti patroli fisik oleih peituigas keiamanan (Matczak et al., 2023). Deingan 

keimampuian peingawasan yang te iruis meineiruis dan lu ias, CCTV meimbeirikan solu isi yang 

leibih eifisiein dalam meimantaui aktivitas di ruiang pu iblik.  

Kameira peingawas ini dapat diteimpatkan di beirbagai lokasi strateigis, seipeirti jalan 

raya, lorong kota, taman, pu isat peirbeilanjaan, dan fasilitas u imuim lainnya, u intuik 

meinciptakan lingku ingan yang leibih aman (Weilsh & Farrington, 2009). Namuin, 

peingawasan meilaluii CCTV tidak hanya te intang teiknologi, teitapi juiga teintang bagaimana 

impleimeintasinya meimeingaruihi masyarakat. Keihadiran CCTV seiring kali me imbeirikan 

rasa aman bagi seibagian orang, namu in dapat pu ila meinimbuilkan keikhawatiran te irkait 

privasi dan keibeibasan individu i (Tran et al., 2022). Dalam peingawasan beirbasis teiknologi 

ini, mu incuil peirdeibatan te intang batasan antara me ilinduingi masyarakat dari ancaman 

keijahatan dan meilindu ingi hak privasi meireika.  
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Seibagai peingawasan baru i, keibeirhasilan CCTV sangat be irgantu ing pada reiguilasi 

yang adil, transparansi dalam pe ingguinaan data, dan ke iteirlibatan masyarakat dalam 

meinyuisuin keibijakan peingawasan. Deingan peindeikatan yang teipat, CCTV dapat me injadi 

alat peingawasan yang tidak hanya me iningkatkan keiamanan, teitapi ju iga meimbanguin 

keipeircayaan masyarakat te irhadap teiknologi peingawasan digital. Stu idi ini me induikuing 

liteiratuir seibeiluimnya Büchi et al. (2022); Kappeileir et al. (2023); Stoycheiff (2023) yang 

meinuinjuikkan bahwa pe ingawasan CCTV dapat me inimbuilkan chilling eiffeict pada 

masyarakat. Feinomeina ini teirlihat jeilas dalam hasil peineilitian, di mana beibeirapa individu i 

meirasa kuirang nyaman uintuik beireikspreisi beibas kareina takuit diawasi.  

Seilain itui, peinguimpuilan data seicara masif meilaluii CCTV meinimbuilkan 

keikhawatiran akan pote insi peinyalahguinaan data, se ipeirti peingguinaan u intuik tu ijuian 

komeirsial ataui peinyalahgu inaan oleih pihak teirteintui. Hasil ini juiga meingindikasikan 

peintingnya reiguilasi yang transparan dalam imple imeintasi teiknologi peingawasan. Tanpa 

adanya reiguilasi yang je ilas, risiko peilanggaran hak privasi masyarakat me injadi leibih 

tinggi. Peindeikatan holistik yang me incakuip reiguilasi keitat, eiduikasi masyarakat, dan 

inteigrasi teiknologi yang be irtangguing jawab peirlui dilakuikan uintu ik meimastikan 

keiseiimbangan antara ke iamanan puiblik dan peirlinduingan privasi individu (Coin, 2019; 

Hissa & Araújo, 2021; Perakslis, 2017) i. 

Peingawasan digital meilaluii CCTV di Lorong Wisata Kota Makassar te ilah beirhasil 

meinciptakan lingku ingan yang leibih aman. Eifeik jeira yang ditimbu ilkan dari keibeiradaan 

kameira peingawas mampu i meinguirangi tindakan kriminalitas, se ibagaimana diu ingkapkan 

oleih informan. Namu in, eifeiktivitas ini tidak te irleipas dari tantangan yang signifikan, 

khuisuisnya teirkait privasi individui. Grafik 3 meinjuinjuikkan eifeik peingawasan CCTV 

teirhadap masyarakat, khu isuisnya dalam aspeik peiruibahan peirilakui warga, peiningkatan 

partisipasi, dan keikhawatiran te irkait privasi. Peingawasan meilaluii CCTV me inciptakan 

beirbagai eifeik, baik seicara psikologis mau ipuin peirilakui, yang meimeingaruihi keihiduipan 

seihari-hari warga. Salah satu i dampak uitama adalah peiruibahan peirilaku i warga yang 

meinjadi leibih beirhati-hati saat beirada di areia puiblik yang teirpantaui.  

Eifeik ini meimbu iat warga meingontrol tindakan meireika, meinghasilkan peinyeisuiaian 

peirilakui di teimpat-teimpat yang diawasi. Se ilain itu i, adanya CCTV tu iruit meindorong 

peiningkatan partisipasi warga dalam me injaga keiamanan lingkuingan. Warga meirasa leibih 

teirlibat dan teirmotivasi u intuik meinduikuing uipaya keiamanan, kareina peingawasan teirseibuit 

meiningkatkan rasa tanggu ing jawab koleiktif. Namuin, peingawasan CCTV juiga 

meinimbuilkan keikhawatiran te irhadap privasi. Banyak warga yang me irasa bahwa 

keibeiradaan CCTV bisa me ingganggui privasi dan meimbatasi keibeibasan individu i, 

meinciptakan peirasaan seilalu i diawasi. Hal ini meinimbuilkan eifeik psikologis te irteintui yang 

dikeinal seibagai chilling eiffeict di mana individu i meirasa kuirang beibas u intuik beiraktivitas.  

Meiskipu in CCTV meimbeirikan rasa aman bagi seibagian orang, eifeik psikologis ini 

meinjadi tantangan bagi keiseiimbangan antara rasa aman dan keibeibasan pribadi. Teirakhir, 

eifeik peingawasan ini seicara uimuim beirdampak pada peiruibahan peirilaku i masyarakat, baik 

seicara sadar mauipu in tidak, di mana masyarakat ce indeiruing leibih patu ih pada atu iran di 

bawah peingawasan keitat (Hongbao et al., 2006; Matczak et al., 2023). Seicara 

keiseiluiruihan, imple imeintasi CCTV me imbeirikan peingaruih yang signifikan te irhadap 

peirilakui dan peirasaan masyarakat, yang pe irlui dikeilola deingan bijaksana u intuik meincapai 

keiseiimbangan antara keiamanan dan keibeibasan individu i. 

Untuik meincapai keiseiimbangan yang ide ial antara keiamanan pu iblik dan privasi 

individui, peinting bagi pihak beirweinang dan peimbuiat keibijakan uintuik 

meimpeirtimbangkan aspeik reiguilasi dan transparansi dalam pe ingguinaan CCTV. Re iguilasi 

yang jeilas dan transparan dapat me imbantui meinguirangi keikhawatiran masyarakat te irkait 

peinyalahguinaan data dan pe ingawasan yang beirleibihan. Deingan reigu ilasi yang teipat, 
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masyarakat dapat me imiliki peimahaman yang le ibih baik teintang batasan dan tu ijuian 

peingguinaan CCTV, se irta meirasa yakin bahwa pe ingawasan ini beinar-beinar difokuiskan 

uintuik meinjaga keiamanan pu iblik tanpa meingorbankan privasi. Seilain itui, keiteirlibatan 

masyarakat dalam peinyuisuinan keibijakan peingawasan ju iga meinjadi langkah peinting.  

Keitika masyarakat dibe iri ruiang uintuik meinyuiarakan peindapat dan te irlibat dalam 

proseis peingambilan keipuituisan, hal ini tidak hanya meiningkatkan rasa keipeircayaan 

teirhadap pihak beirweinang teitapi juiga meimbeirikan meireika peimahaman yang le ibih 

meindalam teintang manfaat dan batasan pe ingawasan. Meilibatkan masyarakat dapat 

meinghasilkan keibijakan yang le ibih adaptif dan reisponsif teirhadap keibuituihan seirta 

keikhawatiran meireika. Di sisi lain, teiknologi peingawasan yang seimakin canggih ju iga 

meinuintuit adanya peimantauian dan eivalu iasi seicara beirkala teirhadap imple imeintasi CCTV. 

Deingan peimantauian ini, pihak be irweinang dapat me imastikan bahwa CCTV be inar-beinar 

beirfuingsi seisuiai deingan tu ijuiannya dan tidak me ingakibatkan eifeik samping yang 

meiruigikan, seipeirti peiningkatan keiceimasan ataui keitidaknyamanan di ru iang puiblik.  

Eivaluiasi beirkala ju iga meimuingkinkan peinyeisuiaian strateigi peingawasan yang 

leibih seisuiai deingan kondisi dan pe irkeimbangan sosial. Dalam jangka panjang, 

peingawasan CCTV dapat me injadi alat yang eifeiktif uintuik meinciptakan lingku ingan yang 

aman dan teirtib. Namu in, keibeirhasilan imple imeintasinya sangat beirgantu ing pada 

keiseiimbangan antara te iknologi dan keibijakan yang meilinduingi hak-hak individu i. Deingan 

peindeikatan yang bijaksana, pe ingawasan CCTV tidak hanya dapat me iningkatkan 

keiamanan teitapi ju iga meimpeirkuiat keipeircayaan masyarakat te irhadap siste im keiamanan 

puiblik yang beirbasis teiknologi. 

Beirdasarkan hasil analisis dari data wawancara meingguinakan fituir teirseibuit, ada 

salah satui fituir softwarei NVivo uintuik meinampilkan teiks seicara visuial adalah Word 

Freiquieincy Quieiry. Fituir ini meimbantui peineiliti meinampilkan freikuieinsi kata-kata yang 

meinarik dan informatif. Beirdasarkan hasil peincarian deingan fituir teirseibuit, dipeiroleih 

kuimpuilan kata yang paling seiring muincuil dalam data yang ditampilkan pada Gambar 5.4. 

Kata CCTV meindominasi peircakapan deingan freikuieinsi 5,60% dari seiluiruih data, diikuiti 

oleih kata keiamanan, lorong, wisata dan peimasangan. Peineiliti sajikan dalam beintuik word 

clouid seibagai beiriku it: 

 
Gambar 2. Objek Kata Dalam Wawancara (Word Cloud) 

(Suimbeir: Hasil Olahan Nvivo, 2024) 

Dari hasil riseit dan data dari informan di atas, proseis seilanjuitnya adalah analisis 

data deingan meimbandingkan topik-topik yang teilah dibuiat deingan jawaban informan. 

Topik-topik ataui transkrip dibuiat beirdasarkan garis beisar jawaban informan dari hasil 

wawancara. Seitiap peirtanyaan meimiliki data transkrip teirseindiri yang nantinya meinjadi 

topik uitama dalam peimbahasan. Namuin seibeiluim meinganalisisnya, dapat dibuiat mind 

mapping ataui peita topik-topik uitama yang dibuiat meilaluii NVivo 14. 
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Gambar 3. Mind Map Topik Utama dalam NVivo 14 

(Suimbeir: Hasil Olahan Nvivo, 2024) 

Beirdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa peirmasalahan uitama yaitu i 

peirgeiseiran keikuiasaan dan peingawasan Masyarakat, beirdasarkan hasil wawancara 

informana dapat diambil topik-topik uitama yang beirpeingaruih peirgeiseiran keikuiasaan dan 

peingawasan Masyarakat diantaranya, 1) peirgeiseiran keikuiasaan dan peingawasan 

Masyarakat; topik ini meinuinjuikkan adanya dominasi kontrol oleih neigara seirta keipatuihan 

yang diwuijuidkan meilaluii teiknologi. Dalam hal ini, keikuiasaan yang seibeiluimnya beirada 

di tangan masyarakat ataui individui meingalami peirgeiseiran kei pihak yang leibih teirpuisat, 

yaitui neigara dan teiknologi, yang meimeingaruihi bagaimana individui meinjalankan 

peirilakuinya, 2) Meikanismei peingawasan, meingalami peiruibahan di mana peingawasan kini 

leibih banyak dilaku ikan meilaluii proseis peimantauian oleih opeirator.  

Salah satui beintuik meikanismei ini adalah peilaporan keipada pihak keipolisian, yang 

meimpeirlihatkan adanya kolaborasi antara teiknologi peingawasan dan peineigakan huikuim 

dalam meinjaga keiteirtiban sosial, 3) eifeik peingawasan, peirgeiseiran keikuiasaan dan 

peingawasan tuiruit meimbawa peiruibahan dalam peirilakui individui. Adanya keipatuihan pada 

atuiran dan lingkuingan yang leibih beirsih meinuinjuikkan bahwa peingawasan beirpeiran 

peinting dalam meimbeintuik peirilakui masyarakat. Namuin, di sisi lain, peingawasan juiga 

meinyeibabkan peinu iruinan inteiraksi spontan dan meiningkatnya keihati-hatian individui 

dalam beirpeirilakui di ranah puiblik. Apabila dijabarkan peir-suib topik maka akan teirlihat 

jawaban teirpeirinci dari seitiap informan. Beintuik visuialisasi peir-suib topik dapat dilihat 

pada gambar 3. 

 
Gambar 4. Visualisasi Jawaban (Hierarchy Chart) pada NVivo 14 

(Suimbeir: Hasil Olahan Nvivo, 2024) 
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Langkah seilanjuitnya adalah proseis analisis data deingan meimbandingkan 

jabatan/peiran informan deingan hasil wawancara. Tahapan dalam meinganalisis data 

deingan jawaban hasil wawancara meingguinakan matrix coding quieiry pada NVivo 14. 

Data yang dianalisis adalah data peir topik yang teilah dibuiat, seihingga dalam hal ini ada 

tiga hasil peirbandingan ataui tiga matrix coding quieiry. Matrix coding quieiry diguinakan 

uinruik meimbandingkan data hasil wawancara dibandingkan statuis deimografi dari 

informan. Dalam hal ini akan meimbandingkan statuis jabatan/peiran, uisia, dan jeinis 

keilamin deingan jawaban dari hasil wawancara. Peirbandingan peirtama adalah teirkait 

peirtanyaan teintang peirgeiseiran keikuiasaan dan peingawasan Masyarakat yang dapat dilihat 

pada grafik 1. 

 
Grafik 1. Pergeseran Kekuasaan dan Pengawasan Masyarakat di  

LongWis Menurut Informan 

(Suimbeir: Hasil Olahan Nvivo, 2024) 

Dari grafik di atas dapat di lihat bahwa teirdapat peirbeidaan tingkat keiteirlibatan 

dan peingaruih di antara beirbagai aktor dalam peingawasan dan peirgeiseiran keikuiasaan. 

Diskominfo meimiliki keiteirlibatan yang paling dominan, meinuinjuikkan bahwa peiran 

meireika sangat peinting dan signifikan dalam konteiks peingawasan ini. RT dan Keicamatan 

juiga beirpeiran cuikuip kuiat, meiskipuin tidak seibeisar Diskominfo. Ini muingkin beirarti bahwa 

RT dan Keicamatan meimiliki tangguing jawab langsuing yang teirkait deingan peingawasan 

dan keikuiasaan, namuin peirannya tidak seibeisar yang dipeigang oleih Diskominfo. Di sisi 

lain, Keipolisian, Luirah, dan Warga meimiliki keiteirlibatan yang cuikuip, namuin tidak 

seibeisar peiran Diskominfo, RT, ataui Keicamatan. Peirbandingan keiduia adalah teirkait 

peirtanyaan teintang meikanismei peingawasan masyarakat yang dapat dilihat pada grafik 2. 

 
Grafik 2. Mekanisme Pengawasan Masyarakat di LongWis Menurut Informan 

(Suimbeir: Hasil Olahan Nvivo, 2024) 

Grafik di atas meinuinjuikkan hasil Matrix Coding Quieiry dalam beintuik diagram 

batang horizontal yang meinggambarkan distribuisi reifeireinsi peingkodeian dari wawancara 

ataui obseirvasi deingan informan teirkait peiran di lorong wisata. Teirdapat tiga teima uitama, 

yaitui Meikanismei Peingawasan, Aluir Peilaporan dan Tindak Lanjuit, seirta Proseis 

Peimantauian, yang diwakili deingan warna birui tuia, birui seidang, dan birui muida. Seitiap 

batang horizontal meireipreiseintasikan kontribuisi seiorang informan teirhadap keitiga teima 

teirseibuit, deingan panjang masing-masing warna meinuinjuikkan peirseintasei reifeireinsi uintuik 
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seitiap teima. Variasi panjang ini meinceirminkan fokuis ataui peirhatian yang beirbeida dari 

tiap informan teirhadap teima teirteintui, seihingga meimbeirikan gambaran teintang dominasi 

seitiap teima dalam peimahaman informan meingeinai peiran di lorong wisata. Peirbandingan 

keiduia adalah teirkait peirtanyaan teintang eifeik peingawasan masyarakat yang dapat dilihat 

pada grafik 3. 

 

 
Grafik 3. Efek Pengawasan Masyarakat di LongWis Menurut Informan 

(Suimbeir: Hasil Olahan Nvivo, 2024) 

Grafik ini meinuinjuikkan hasil Matrix Coding Quieiry dalam beintu ik diagram batang 

veirtikal uintuik lima teima uitama teirkait peiran lorong wisata eifeik Peingawasan dan 

Peiruibahan, eifeik Psikologis dan Rasa Aman, Keikhawatiran Privasi, Peiningkatan 

Partisipasi Warga, dan Peiruibahan Peirilakui Warga, yang ditandai deingan warna beirbeida. 

Suimbui horizontal meinuinjuikkan kateigori informan, seimeintara suimbui veirtikal 

meinampilkan juimlah reifeireinsi peingkodeian. Panjang batang meiwakili juimlah reifeireinsi 

tiap teima uintuik seitiap informan, meinggambarkan variasi peirhatian informan teirhadap 

teima teirteintui dalam konteiks lorong wisata. 

 

Kesimpulan  

Peingguinaan CCTV se ibagai alat peingawasan di Lorong Wisata Kota Makassar 

meimbeirikan dampak signifikan dalam me iningkatkan keiamanan puiblik. Keibeiradaannya 

meimbantui meinceigah tindak kriminal, me inciptakan rasa aman, dan me induikuing proseis 

peineigakan huikuim deingan peinguimpuilan buikti yang le ibih eifeiktif. Namu in, impleimeintasi 

teiknologi ini juiga meinimbuilkan tantangan, teiruitama teirkait isu i privasi. Banyak individui 

meirasa diawasi seicara te iruis-meineiruis, yang meimeingaruihi keibeibasan beireikspreisi meireika, 

dikeinal seibagai chilling eiffeict. Seilain itui, poteinsi peinyalahguinaan data yang diku impuilkan 

meinambah keikhawatiran akan privasi masyarakat. Ole ih kareina itui, reiguilasi yang jeilas, 

transparan, dan meilibatkan partisipasi masyarakat sangat dipe irluikan u intuik meimastikan 

bahwa peingguinaan CCTV be irjalan seisuiai tu ijuian tanpa meilanggar hak individu i. Deingan 

peindeikatan holistik yang me inginteigrasikan reiformasi sosial dan e ivaluiasi beirkala, 

peingawasan meilalu ii CCTV dapat meinjadi alat yang eifeiktif dalam me inciptakan 

lingkuingan yang aman tanpa meingorbankan keibeibasan pribadi. 
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